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PENERAPAN PEMBELAJARAN MODELING TEACHER
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA
PELAJARAN FIQIH MATERI SHALAT FARDHU PADA
SISWA KELASII MI HIDAYATUSSIBY AN WADASLINTANG
WONOSOBO TAHUN 2010

A. Gambaran Umum MI Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo
1. Tinjauan Historis

Pendidikan merupakan aspek yang penting bagi kphidu
masyarakat. Tidak terbatas pada segi pendidikanmymmamun juga
pendidikan berbasis Islam juga penting. Sebagaiyanakat yang
menyadari betapa pentingnya pendidikan bernafalskam, maka warga
kelurahan Wadaslintang menggagas pembentukan kekateg formal
yang bercirikan Islam sebagai wujud ikut serta malanembantu
pemerintah untuk mewujudkan dan mencerdaskan keaidubangsa.
Untuk mewujudkan gagasan tersebut maka dibentuisébliah yayasan
yang diberi nama Yayasan Hidayatussibyan. Yayasanmienaungi
Madrasah Ibtidaiyah yang setara dengan SekolahrRksa Madrasah
Tsanawiyah yang setara dengan Sekolah Menengamizert

Para pengurus memberi nama sekolah ini dengan asebut
Madrasah Ibtidaiyah Hidayatussibyan. Penggunaanaydidissibyan
yang berarti petunjuk bagi anak — anak. Madrasaldidirikan tahun
1988. Tujuan para pengurus dan tokoh — tokoh Istaendirikan
Madrasah Ibtidaiyah adalah untuk mengembangkanwikhuslamiyah
di lingkungan madrasah dan di masyarakat kelurdh&adaslintang,
mendidik anak agar selalu berakhlaqul karimah sSefé mendalami

pendidikan agama Islam sebagai bekal hidup di rmakgt.
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Pendirian lembaga ini awalnya kesulitan dalam hanggali
sumber dana guna pembangunan gedung sekolah. A&hipara
pengurus dan tokoh — tokoh agama bermuyawarah unémcari solusi.
Para pengurus dan tokoh — tokoh agama sepakat umérigajukan
proposal ke Dinas Pendidikan dan Departemen Agarg& pemberian
surat izin pendirian lembaga pendidikan tersebut.

Pada awal pendirian lembaga pendidikan ini animeyarakat
cukup baik, terbukti dengan banyaknya peserta dydikg masuk di
tahun pertama. Dan hingga sekarang perkembangarasaaidbertambah
pesat.

2. Visi Misi dan Tujuan Pendidikan
a. Visi

Tercipta kualitas peserta didik yang memiliki paiageian teknologi

dasar, berakhlak Islami, bisa membaca dan menuhsf lal Qur’an,

tegar serta berdaya saing di pendidikan lanjutannaasyarakatnya.
b. Misi

1) Mendidik peserta didik agar menjadi peserta didikg berakhlak
mulia dan memiliki ilmu pengetahuan dan teknolegampil serta
professional.

2) Mendidik peserta didik agar mampu membaca dan rnisehutuf al
Qur’an dengan baik dan benar.

3) Mendorong tumbuhnya kecintaan terhadap ilmu pehgeta
teknologi dan kesenian, tegar serta berdaya saingemndidikan
lanjutan dan masyarakat.

c. Tujuan Pendidikan

1) Tujuan pendidikan nasional
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkaunsiman
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman baastagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekertr, umemiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmaniratzami,
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berkepribadian yang mantap dan mandiri, serta tasggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
2) Tujuan pendidikan berciri khas agam Islam

a) Mendidik siswa untuk menjadi manusia yang bertaqwa,
berakhlak mulia sebagai muslim yang menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya.

b) Mendidik siswa untuk menjadi manusia pembangunarg ya
memiliki sikap dasar sebagai warga Negara Republik
Indonesia yang berpedoman kepada pancasila dan 194b,
dan berpegang teguh pada al Qur'an dan Hadis.

c) memberi bekal ilmu pengetahuan, pengalaman, kepelam
dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pedajati MTs
atau SMP.

d) Memberi bekal kemampuan dasar yang diperlukan siagia
yang akan memasuki bidang kehidupan di masyarakat.

3. Letak Geografis
MI Hidayatussibyan terletak di JI. Raya Prembun K#A0
Kelurahan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo. Lokasirasah sangat
representatif selain diukung oleh situasi dan ksingng tenang karena
jauh dari keramaian juga mudah dijangkau oleh nraayaekitar.

Berikut ini gambaran batas — batas MI Hidayatussiby

a. Sebelah barat : Berbatasan dengan SMU Ma’arif Wiatkasg
b. Sebelah timur : Berbatasan dengan MTs Hidayatuasiby
c. Sebelah Utara . Berbatasan dengan kantor kelurahan

d.

Sebelah selatan : Berbatasan dengan rumah warga

4. Struktur Organisasi

Kepengurusan Yayasan Hidayatussibyan pada tahuajapset
2010/2011 tidaklah jauh berbeda dengan tahun -ntablbelumnya. Para

pengurus yayasan adalah mereka keluarga besapeadiri madrasah
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dan tokoh — tokoh agama yang ada di Kelurahan Watasy.
Kepengurusan Yayasan Hidayatussibyan adalah selbagjait :

STRUKTUR KEPENGURUSAN YAYASAN HIDAYATUSSIBYAN

WADASLINTANG WONOSOBO

Penasehat : Kepala KUA Kecamatan Wadaslintang
Ketua | : Laelatul Hayat

Ketua : H. Ngadirun

Sekretaris | : Muhamad Basri

Sekretaris Il : Muhammad Wahid Hasyim, S. Ag.
Bendahara | : Nasiyah Sutopo

Bendahara Il : Rohyadi

Anggota

Hj. Sukarti Ngadirun
Masduqi

Hj. Siti Sundiyah
Muhammad llyas
lbnu Mas’ud

-~ ® a0 T p

Tulus Hanifaturrohmat

Adapun kepengurusan MI Hidayatussibyan Wadaslintadglah
sebagai berikut :
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Kepala Madrasah
Kaspiyah,A.Ma

Tata Usaha

Tasiran Hanifa

Wakil Kepala Madrasah
Arif Fidiyanto

Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas | Kelas lI Kelas Il Kelas IV Kelas V Kelas
Siswa
|
Masyarakat

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Sampai saat penelitian dilakukan keadaan tenagdidiefguru di

lingkungan MI Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosbkegumlah 10
orang. Data secara terperinci dapat dilihat paole taerikut :

DAFTAR GURU DAN KARYAWAN M| HIDAYATUSSIBYAN
WADASLINTANG TAHUN PELAJARAN 2010/2011

No Nama Jabatan Pendidikan
1 Kaspiyah Ka Mad DIl
2 | Avif Fidiyanto WakaMad, SMA
Guru Kelas VI
3 Siti Rugayatun Guru Kelas 1V DIl
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4 Siti Alfiyah Guru Kelas Il S

5 Ernawati Lutfi M. Guru Kelas IlI S

6 M. Ulil Abror Guru Kelas V D Il

7 Tambah Turmiyati Guru Kelas | DIl
8 Ahmad Bajuri Guru Mapel S

9 Agus Purnomo Guru Mapel SMA
10 Tasiran Hanafiah Guru Mapel STM

Dari data tersebut di atas di MI Hidayatussibyagiabumemiliki 3
guru yang sudah sesuai dengan UU guru dan dosgnmngangharuskan
seorang guru minimal S I. sedangkan guru yangsadtang dalam proses
belajar untuk S 1.

6. Keadaan Siswa

Pada waktu penelitian berlangsung hingga selesaliaju peserta
didik di MI Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosoberjbomlah 143
anak. Berikut daftar peserta didik MI HidayatussibyWadaslintang.

Kelas| [Kelas Il | Kelas lll| Kelas IM Kelas V| Kelas \l
No JML
L| P L|{P L| P L| P L| P L| P

1(17( 11| 7| 134 11 1Q 14 1y 18 12 11 4 143

7. Sarana dan Prasarana
MI Hidayatussibyan terletak jauh di daerah pedesseimngga
sarana prasaran tidak sebaik sekolah — sekolahadagli kota. Kendati
demikian di sekolah ini sudah banyak kemajuan divantahun — tahun
sebelumnya. Adapun sarana prasaran yang dimilikeh olMI

Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo, antara lain

No Sarana Prasarana Jumlah Ket

1 Tanah 1000 m Wakaf

2 Gedung 2 buah Permangn
3 Ruang Belajar 7 ruang Permanen
4 Ruang Kepala 1 ruang Permanen
5 Ruang Guru 1 ruang Permanen
6 Ruang Komputer 1 ruang Permanen
7 Ruang Perpustakaan 1 ruang Permanen
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8 Mushola 1 buah Permanen
9 Halaman 156 m Permanen
10 Kamar Mandi 4 ruang Permanen
11 Komputer 4 buah Permanen
12 Televisi 1 buah Permanen
13 Alat Peraga 5 set Permanen
14 Buku - buku 500 buku Permangn
15 Meja 100 buah Permanen
16 Lemari 10 buah Permanen

8. Struktur Kurikulum
Di MI Hidayatussibyan Wadaslintang memiliki muateurikulum
umum dan muatan kurikulum agama. Berikut ini adakthuktur

kurikulum :

STRUKTUR KURIKULUM
MI HIDAYATUSSIBYAN WADASLINTANG
TAHUN PELAJARAN 2010/ 2011

KELAS DAN
KOMPONEN ALOKASI WAKTU

1 2| 3| 456

A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
Islam

a. Al Qur'an Hadits

b. Akidah Akhlak

c. Figih Tematik

d. SKi
2. PKn

NN NN N

3. Bahasa

a. Bahasa Indonesia

ol

b. Bahasa Arab
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4. Matematika 5

5. llImu Pengetahuan
Alam 4

6. llmu Pengetahuan
Sosial 3

7. Seni Budaya dan
Keterampilan 4

8. Pendidikan Jasman|,
Olahraga dan Kesehatan

9. Muatan Lokal

a. Bahasa Inggris 2

b. Bahasa Jawa

c. Aswaja 2

B. Pengembangan Diri

1. Pramuka 2

2. Olah Raga
a. Volly Ball

b. Tenis Meja

c. Sepak Takraw
d. Sepak Bola

e. Badminton
3. Baca Tulis Al Qur'an

a. Tilawah 2
b. Murotal

c. Kaligrafi

4. Komputer 2

5. Drum Band 2
Jumlah 31|31|33| 53

9. Kegiatan Ekstrakurikuler
Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang disgjaradkan di Ml
Hidayatussibyan Wadaslintang, antara lain

a. Ekstra kurikuler umum
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1) Pramuka
2) Drum Band

b.  Ekstra kurikuler agama
1) Seni baca al Quran
2) Kaligrafi
3) Rebana
4) Qosidah

B. Penerapan Modeling Teacher untuk Meningkatkan Hasll Belajar Mata
Pelajaran Figih Materi Shalat Fardhu Pada Siswa Keas I Ml
Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo Tahun 2010

Proses pendidikan yang dilakukan di Ml HidayatugsibWadaslintang
sudah sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun @0@8ng Sistem
Pendidikan Nasional. Ml Hidayatussibyan telah mengpada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada proses belag@ngajar. Pada
kurikulum mata pelajaran figih, pendidikan ibadahalat merupakan
pendidikan yang penting karena ibadah shalat bemtang pokok — pokok
ibadah mahdoh secara terperinci dan menyeluruth Qdeena itu, peserta
didik diharapkan bisa melaksanakan dan mengamajkatengan benar. Dan
dalam pengamalannya hendaklah berangkat dari ketaanjalankan syariat
Islam.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan KTSP, setaplidik
hendaknya membuat rencana pembelajaran sebelusgretajar mengajar.
Dalam membuat RPP kita juga harus memperhatikabusl yang ada. Ada
beberapa komponen yang harus diperhatikan yangdaldan RPP seperti
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikatotoaee media, alat peraga,
sumber belajar dan alat evaluasi.

Berkaitan dengan pembelajaran materi shalat fargienulis akan
menerapkan pembelajaran dengan model. Pada pearbalaengan model
akan dilakukan adalah menghadirkan tokoh agama yengggap mampu
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(modeling teacher). Pembelajaran dengan model éndis bertujuan

menguatkan keterampilan motorik peserta didik. Miadeteacher sendiri

diterapkan pada pembelajaran ini bertujuan agaerfgeslidik terpancing
emosinya untuk memperhatikan dan menirukan apa ggrgktikkan oleh

model. Peserta didik akan lebih tertarik denganngalaorang lain yang
didatangkan di kelas. Penerapan modeling teachga pertujuan untuk
membantu guru yang bersangkutan apabila kuranguasagmateri. Namun
juga perlu diingat bagi seorang model ketika memleaa pembelajaran
dengan modeling ini seperti pemberian reward, pumént, motivasi, atribut
model agar peserta didik lebih aktif untuk mengikBembelajaran dengan
modeling teacher sebaiknya dilakukan dengan begulideang. Karena

dengan peragaan secara berulang-ulang akan merapegya ingat peserta
didik.

Dalam Penerapanan dengan modeling teacher iniJipeanandatangkan
seorang tokoh agama vyaitu bapak Kyai lbnu Mas’ugliaB adalah seorang
kyai terpandang di Kelurahan Wadaslintang. Haletems dimaksudkan agar
peserta didik lebih termotivasi untuk memperhatikadel yang didatangkan
tersebut. Dengan kehadiran model dari tokoh agasrpebgaruh sangat
signifikan. Dengan adanya modeling teacher yaraksgdnakan pada siklus |
ini KKM peserta didik meningkat dan ketuntasan jaelgpun mengalami
peningkatan yang luar biasa dibandingkan KKM daturkasan belajar
sebelum diadakan siklus I. Pada siklus | hasil inelaaksimal masih ada
peserta didik yang belum tuntas. Barulah pada sikidilaksanakan hasilnya
lebih maksimal. Hal tersebut disebabkan pesertik ththih aktif dan adanya

reward serta punishment yang dilakukan oleh model.

Dalam Penerapan modeling teacher terhadap penamketsil belajar
ini penulis akan melaksanakannya melalui tahagsigtas, siklus | dan siklus
.

1. Pra Siklus



38

Dalam tahapan pra siklus ini penulis menemukan éntantang

proses pembelajaran mata pelajaran figih materlastfardhu yang

terjadi di MI Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo

Berikut adalah data hasil belajar peserta didikagatiap pra siklus

yang didapatkan oleh penulis.

Tabd. |

Hasil Belgjar Peserta Didik Tahap Pra Siklus

Aspek yang Diamati

Keaktifan | Ketepatan | Kefasihan
No Nama Siswa Gerakan | Bacaan Rata-
Shalat Shalat rata

1 | Afifah Munawaroh 60 50 65 58,3
2 | Nur Musyafa 85 90 80 85
3 | Robiyatul Aminah 50 45 60 51,7
4 | Ahmad Sulhan 75 75 65 71,7
5 | Afina Fadhori Hayana 85 100 90 91}7
6 | Alfiyatul Mukaromah 85 100 90 91,7
7 | Bagus Aditya Putra 60 75 65 66,7
8 | Fadhilatul Andhika 60 70 70 66,7
9 | Indah Mustafidah 50 60 60 56,7
10 | Tika Fitriyana 70 80 60 70
11| Lutfi Syahrani 60 50 60 56,7
12 | Muadiul Arsyad 70 85 65 73,8
13 | Ahmad Farid 60 75 60 65
14 | Putri Karisma 70 85 75 76,7
15| Rizal Rifai 70 75 70 71,1
16 | Rico 60 50 60 56,7
17 | Rezky Ayu Priyandin 65 60 60 61,7
18 | Siti Marfiyah 60 65 70 65
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No Hasl Tes Pencapaian

1 | Nilai tertinggi 91,7

2 | Nilai terendah 51,7

3 | Nilai rata-rata 68,71

4 | Peserta didik yang tuntas belajar 8
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas

5 | belajar 10

6 | Prosentase ketuntasan belajar 45%

Tabd. Il

Hasil Pengamatan Peserta Didik pada Pra Siklus

Jumlah
Aspek yng Diamati Jumlah | Peserta % Kategori
Didik
Perhatian peserta didik 10 18 56% Kurang
Keaktifan peserta didik 9 50% Kurang

Dari deskripsi data yang didapat oleh penulis ptdeapan pra
siklus di atas banyak peserta didik yang mendapathkai di bawah nilai
KKM 70 dan belum mencapai ketuntasan yang ditetapkatu 85%.
Ada 10 peserta didik yang belum mencapai KKM 70ainiata-rata
peserta didik 68,71, dan prosentase ketuntasanabejang didapat
adalah 45%. Selain itu dari 18 peserta didik harb@® yang
memperhatikan dan 50% peserta didik yang aktif rdgiembelajaran.
Dengan kata lain masih banyak peserta didik yamgrigiperhatian dan
kurang aktif dalam pembelajaran.

Siklus |

Pada siklus I ini, penulis melaksanakannya padaSearin tanggal

13 September 2010. Materi yang disampaikan adalempraektikkan
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shalat fardhu pada mata pelajaran figih. Pada siklu penulis

melaksanakan beberapa tahap yaitu :

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini proses perencanaanabepagya

yang dapat dilakukan untuk pemecahan masalah dasalah atau
hambatan yang didapat pada tahap pra siklus. Rhda ini penulis
memulai dengan membuat rancangan Rencana Pelaksanaa
Pembelajaran yang diPenerapankan dengan pembelajardeling

teacher sebagai upaya untuk meningkatkan hasjeb@leserta didik.

Selain menyiapkan rancangan RPP, penulis juga manhambar
observasi guna mengamati perkembangan keterampitatorik
peserta didik.

b. Pelaksanaan

Dalam kegiatan ini penulis melaksanakan skenariobgéajaran
yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan PembelajBada
kegiatan awal guru menyampaikan tujuan pembelajatam
memberikan dorongan motivasi kepada peserta digitelah itu guru
mempersilahkan model untuk melanjutkan prosesdretagngajar.

Pada proses pembelajaran berlangsung model merkjgeakt
gerakan shalat fardhu mulai dari niat hingga sal®eserta didik
diminta memperhatikan dengan seksama. Hal tersdbakukan
berulang-ulang. Setelah itu model mempraktikkamkgen shalat yang
diikuti oleh peserta didik. Selanjutnya model metaipeserta didik
untuk mempraktikan gerakan shalat fardhu dan bag@abersama-
sama dengan model. Guru juga ikut mengamati keakpéserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan evaluabadap
pembelajaran yang sudah berlangsung untuk mengetaasil
pembelajaran peserta didik dengan menggunakanetbsigitan. Tes

dilakukan secara kelompok sesuai dengan kelompaig yaudah
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dibagi. Dari nilai evaluasi tersebut digunakan Wmuenghitung skor

peserta didik baik individu maupun kelompok.

Hasil tes pada siklus | selengkapnya dapat dilpeda tabel

berikut :

Tabel. I11

Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklusl

Aspek yang Diamati

. ' Rata-
No Nama Siswa Keaktitan | Gorsken KBefaacsagr?n rata
Shalat Shalat

1 | Afifah Munawaroh 80 80 75 78,3
2 | Nur Musyafa 90 100 95 95
3 | Robiyatul Aminah 70 80 70 73,3
4 | Ahmad Sulhan 90 85 80 85
5 | Afina Fadhori Hayana 90 100 95 95
6 | Alfiyatul Mukaromah 90 100 95 95
7 | Bagus Aditya Putra 75 90 75 80
8 | Fadhilatul Andhika 80 85 80 81,7
9 | Indah Mustafidah 60 60 60 60
10 | Tika Fitriyana 80 90 85 85
11 | Lutfi Syahrani 75 70 70 71,7
12 | Muadiul Arsyad 85 90 80 85
13 | Ahmad Farid 60 75 60 65
14 | Putri Karisma 80 90 80 83,3
15| Rizal Rifai 70 80 80 76,7
16 | Rico 60 65 60 61,7
17 | Rezky Ayu Priyandin 65 70 60 65
18 | Siti Marfiyah 60 75 70 68,3
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No Hasl Tes Pencapaian
1 | Nilai tertinggi 95

2 | Nilai terendah 60

3 | Nilai rata-rata 78,05

4 | Peserta didik yang tuntas belajar 13
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas belajar 5
6 | Prosentase ketuntasan belajar 72%

Berdasarkan data pada tabel di atas didapatkan ratia-rata
78,05 dengan prosentase ketuntasan belajar 72%. iHial
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar ddai nata-rata
68,71 menjadi 78,05. Sedangkan prosentase ketantadajar pun
meningkat dari 45% menjadi 72%. Namun hasil tersdielum
mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan adellis yaitu 85%

dan masih ada peserta didik yang mendapat nilaawah KKM 70.

. Observasi

Data peningkatan hasil belajar peserta didik dgt@mbelajaran
materi shalat fardhu yang diketahui melalui pengamayang
dilakukan oleh guru kelas dan penulis selama prpsesbelajaran
berlangsung. Penulis mengamati tindakan-tindakandetnoyang
dilakukan selama pembelajaran.

Pada pembelajaran ini, model mempraktikkan gerdeanbacaan
shalat fardhu yang diikuti oleh peserta didik. Risndan guru kelas
mencari permasalahan terhadap prosentase ketunbataar yang
belum tercapai. Ada beberapa faktor yang ditemullan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh penulis dan guraskejaitu :
pertama, ketika pembelajaran berlangsung banyak peserté gatig
kurang aktif untuk mengikuti peragaan yang dilakukdeh model.
Ada yang berbicara sendiri, berlari-larian, ber@rizhhkan ada yang
hanya diam saja. Sedangkan dari model sendiri beldan inisiatif
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untuk memberikan hukuman terhadap peserta didikg ylamrang
memperhatikan tersebut.

Kedua, model belum memberikan motivasi secara maksimal
dengan cara memberikan reward kepada peserta yhdigg berhasil
mempraktikkan gerakan dan bacaan shalat fardhuasséemar dan
tertib atau pun memberikan punishment kepada @eskdik yang
kurang memperhatikan dan kurang aktif dalam meaimugeragaan
gerakan dan bacaan shalat fardhu oleh model.

Hasil observasi mengenai aktivitas belajar pesdrtik dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabd. 1V

Hasil Pengamatan Peserta Didik pada Siklus|

Jumlah
Aspek yng Diamati Jumlah | Peserta % Kategori
Didik
Perhatian peserta didik 15 18 83% | Sangat Baik
Keaktifan peserta didik 13 72%  Baik

Tabdl. V

Hasil Pengamatan Aktivitas Model

Aspek yang Diamati Nilai
Penyampaian tujuan dan motivasi kepada peserta
didik Cukup
Pemberian reward kepada peserta didik Kurang
Pemberian punishment kepada peserta didik Kurang

Pemberian evaluasi Baik
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Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwarlksatan
peserta didik pada pembelajaran sudah mengalanmgkatan. Dari
18 peserta didik 83% sudah serius memperhatikan7@86 sudah
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran

d. Refleksi

Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan akamadigs.
Perhatian dan keaktifan yang didapat pada siklusmeihgalami
peningkatan. Perhatian peserta didik yang diperotemcapai 83%
dan keaktifan peserta didik yang diperoleh mencajga%
berpengaruh atas peningkatan ketuntasan belajart@ekdik.

Dari pengamatan tersebut guru dan penulis mencaafleksi
permasalahan yang ditemukan pada pengamatan. idésksi pada
siklus | sebagai berikut :

1) Guru mempersiapkan RPP dengan baik sehingga pegaraala
berlangsung dengan lancar.

2) Model harus lebih memotivasi peserta didik agarihledktif
dalam mengikuti pembelajaran

3) Model harus memberikan reward kepada peserta dydikg
berhasil agar lebih memotivasi.

4) Model harus memberikan punishment kepada pesetifa gng

kurang memperhatikan.

3.  Siklus li
Siklus Il ini dilaksanakan pada hari Senin tang@f@lSeptember
2010. Materi yang disampaikan adalah materi yantasdengan siklus |.
a. Perencanaan
Pada siklus Il ini penulis merencanakan pembelajatangan
model yang sama dengan siklus | hanya saja adadpebperbaikan

yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi padaisikl
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Selain menyiapkan rancangan RPP, penulis juga manhmbar
observasi guna mengamati perkembangan keterampitatorik
peserta didik.

. Pelaksanaan

Dalam kegiatan ini penulis melaksanakan skenariobgéajaran
yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan PembelajBada
kegiatan awal guru menyampaikan tujuan pembelajadam
memberikan dorongan motivasi kepada peserta diditelah itu guru
mempersilahkan model untuk melanjutkan prosesdretagngajar.

Pada proses pembelajaran berlangsung model menkjeakt
gerakan shalat fardhu mulai dari niat hingga sal®eserta didik
diminta memperhatikan dengan seksama. Hal tersdbakukan
berulang-ulang. Setelah itu model mempraktikkamipgm shalat yang
diikuti oleh peserta didik. Selanjutnya model meipeserta didik
untuk mempraktikan gerakan shalat fardhu dan bagaabersama-
sama dengan model. Kemudian model memberikan rekepdda
peserta didik yang berhasil memperagakan gerakarbaeaan shalat
fardhu dengan benar dan tertib. Selain itu modga jmemberikan
punishment terhadap peserta didik yang kurang merapkan
pembelajaran. Punishment itu sendiri berupa hukuyaag mendidik
seperti peserta didik yang kurang perhatian disumatiu ke depan
kelas untuk memperagakan sebuah gerakan dan bsicalat hingga
bisa. Guru juga ikut mengamati keaktifan pesertdikdidalam
mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan evaluabadap
pembelajaran yang sudah berlangsung untuk mengetaasil
pembelajaran peserta didik dengan menggunakanetésigian. Tes
dilakukan secara kelompok sesuai dengan kelompaig ysudah
dibagi. Dari nilai evaluasi tersebut digunakan kntuenghitung skor

peserta didik baik individu maupun kelompok.
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Hasil tes pada siklus Il selengkapnya dapat dilipata tabel

berikut :

Tabel. VI

Data Hasil Belajar Peserta Didik SiklusllI

Aspek yang Diamati
. i Rata-
No NamaSiswa | o | Geraan. Kga?:saggn rata
Shalat Shalat

1 | Afifah Munawaroh 95 100 80 91,y
2 | Nur Musyafa 95 100 95 96,1
3 | Robiyatul Aminah 95 100 80 91,7
4 | Ahmad Sulhan 95 100 80 91,7
5 | Afina Fadhori Hayana 95 100 95 96,7
6 | Alfiyatul Mukaromah 95 100 95 96,7
7 | Bagus Aditya Putra 85 100 80 88}3
8 | Fadhilatul Andhika 90 100 80 9Q
9 | Indah Mustafidah 85 95 80 86,7
10 | Tika Fitriyana 90 100 85 91,7
11| Lutfi Syahrani 85 90 80 85
12 | Muadiul Arsyad 90 100 80 90
13 | Ahmad Farid 70 85 80 78,3
14 | Putri Karisma 85 95 80 86,7
15 | Rizal Rifai 80 90 80 83,3
16 | Rico 70 75 70 71,7
17 | Rezky Ayu Priyandin 80 85 75 80
18 | Siti Marfiyah 75 80 70 75
No Hasil Tes Pencapaian

1 | Nilai tertinggi 96,7

2 | Nilai terendah 71,7
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Nilai rata-rata 87,32

Peserta didik yang tuntas belajar 18

Jumlah peserta didik yang tidak tuntas belajar -

o |01 [~ W

Prosentase ketuntasan belajar 100%,

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui balevwadi
peningkatan hasil belajar yang sangat signifikaadaPsiklus ini nilai
rata-rata peserta didik adalah 87,32 sedangkam naita-rata yang
didapat pada siklus | 78,05. Nilai rata-rata peseitik mengalami
peningkatan sebanyak 9,27. Begitu juga prosenttankasan belajar
peserta didik. Pada siklus Il ini prosentasi kedgah belajar yang
diperoleh peserta didik adalah 100% sedangkan grketintasan
belajar pada siklus |1 72%. Prosentasi ketuntasdagaoemengalami
peningkatan sebanyak 28%.

c. Observasi

Data peningkatan hasil belajar peserta didik dgb@mbelajaran
materi shalat fardhu yang diketahui melalui pengamayang
dilakukan oleh guru kelas dan penulis selama prpsesbelajaran
berlangsung. Penulis mengamati tindakan-tindakandemoyang
dilakukan selama pembelajaran.

Pada siklus Il ini model sudah melakukan perubatalam
pembelajarannya. Model sudah memberikan reward deepe@serta
didik yang berhasil memperagakan gerakan dan basfzalat fardhu
dengan benar dan tertib sehingga peserta didikasaegmotivasi.
Adanya reward tersebut peserta didik lebih mempidradan lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, maagh memberikan
hukuman kepada peserta didik yang bermain sendimai dan
kurang perhatian.

Hasil observasi mengenai aktivitas belajar pesditiik dapat
dilihat pada table berikut.



Tabel. VII

Hasil Pengamatan Peserta Didik pada Siklus||
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Jumlah
Aspek yng Diamati Jumlah | Peserta % Kategori
Didik
Perhatian peserta didik 17 18 94% | Sangat Baik
Keaktifan peserta didik 16 89%  Sangat Baik
Tabel. VIII
Hasil Pengamatan Aktivitas Model
Aspek yang Diamati Nilai
Penyampaian tujuan dan motivasi kepada peserta
didik Baik
Pemberian reward kepada peserta didik Baik
Pemberian punishment kepada peserta didik Baik
Pemberian evaluasi Baik

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwarlksatan
peserta didik pada pembelajaran sudah mengalamrmgsetan. Dari
18 peserta didik, prosentase perhatian yang didagatah 94%.
Sedangkan prosentase keaktifan peserta didik man@&86. Dari
pencapaian nilai rata-rata 87,32 dan prosentasinkatan belajar
100% ini, telah mencapai target yang penulis ikeymn yaitu nilai
rata-rata 70 dan prosenatsi ketuntasan belajar 85%.

. Refleksi

Berdasarkan data-data tersebut di atas dapat diketmhwa
proses pembelajaran pada siklus Il lebih baik dibagkan dengan
siklus I, dan pra siklus.

Penerapan pembelajaran modeling teacher sudah dapat

memotivasi peserta didik sehingga permasalahan yemadi pada
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tahap pra siklus dan siklus | dapat teratasi. Hiedebout berpengaruh
dalam peningkatan nilai rata-rata peserta didik gapnsentase
ketuntasan belajar peserta didik.

Berikut adalah grafik dari hasil belajar peser@ildyang didapat
dari tahap pra siklus, siklus I, dan siklus 1.

120
100

80 olumnl

60 -Nilai rata-rata

40 rosentasi ketuntasan

belajar
20
0 )
Pra Siklus Siklus | Siklusll
Gambar. 1

Grafik nilai rata-rata dan prosentase ketuntaséajdre

Berikut adalah grafik yang menunjukkan keaktifanajae dan
perhatian peserta didik mulai tahap pra sikluslusik, dan siklus Il
selama penelitian berlangsung.
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Grafik prosentase perhatian dan keaktifan pesedila d



